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BABI

PENDAHULUAN

dalam suatu kerangka berpikir yang logis dan sistemans ketika menulis.

Menurut Atmazaki (2006:88), teks deskripsi adalah bentuk tulisan yang
melukiskan suatu objek (tempat, benda, dan manusia), Deskripsi juga merupakan
lukisan dengan kata-kata Pembaca seolah-olah ikut mencium, mendengarkan,
meraba, merasakan, atau melihat segala sesuatu yang dideskripsikan si penulis.
Selain itu, Semi (2009:56) mengungkapkan bahwa teks deskripsi adalah tulisan



yang tujuannya memberikan perincian atau gambaran detail tentang suatu objek
schingga pembaca seolah ikut melihat atau mengalami langsung.

Menurut  Isodarus  (2017:5-6) Wy, teks  desknipsi  terdiri  atas

identifikasi/gambaran  umum
kebahasaannya terdiri atas pa

apa
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sekolah bertujuan D, .,\\\

mengembangkan kemampuan berbahasa siswa yang ditentukan pada empat aspek
kemampuan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis.Hal itu berarti bahwa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang bersifat
umum itu, Salah satu aspek kemampuan berbahasa Indonesia yang harus dimiliki
dengan terus ditingkatkan oleh siswa adalah kemampuan menulis.

Silabus Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIT Kurikulum 2013 ada
dinyatakan salah satu kompetensi dasaryang harus dimiliki oleh siswa adalah 4.2




Menyajikan data. gagasan, kesan dalam bentuk teks deskripsi tentang objek
(sekolah, tempat wisata. tempat bersejarah dan suasana pentas seni daerah) secara
tulis dan lisan dengan memperhatikan struktur.dan aspekkebahasaan baik secara
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menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasanya dalam

bentuk karangan secara leluasa. Dalam hal ini, menulis itu membutuhkan
schemata vang luas sehingga si penulis mampu menuangkan ide, gagasan,
pendapatnya dengan mudah dan lancar. Skemata itu sendin adalah pengetahuan

dan pengalaman vang dimilki, jadi semakin luas shemata sescorang semakin

mudah 1a menulis.




penulis ingin meneliti sejauh mana tingkat kemampuan menulis teks
deskripsi siswa kelas VII SMPN | Barru dengan judul yaiu “Kemampuan

Menganalisis Struktur Bahasa Pada Teks Desknipsi Kelas VIT SMPN 10 Barru™

sekolah ini merupakan sekolah

Sekolah m telah men i 20

Berdasarkan tujuan penelitan di atas, maka dapat dirumuskan manfaat

penelitian sebagai berikut:
|. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih terhadap pengajaran,

khususnva dalam hal pengembangan teks deskripsi,

2. Manfaat Prakuis

a Hasil penelitian imi dapat digunakan sebagai bahan masukan yang diterapkan




langsung dalam praktis pembelajaran dan juga dijadikan penelitian lanjut

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan paparan yang

Jelas terkait materi dan evaluasi pembelajaran teks deskripsi kelas VIL




BAB 1T
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian yang Relevan

Dengan  judul
P N | |Kota Jambi

‘‘‘‘‘‘




berjumiah 12 orang dengan persentase 36,4%; dan siswa vang sangat tidak
mampu berjumlah Sorang dengan persentase 15,1%. Simpulan penelitian ini
adalah kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII E SMP Negeri 11

Lo

Kota Jambi tahun pelajaran 201572016k ada kategori “kurang mampu

dengan persentase 36,4%.
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Penelitian ketiga dilakukan oleh Munirah, & Hardian dengan judul

Pengaruh Kemampuan Kosakata Dan Struktur Kalimat Terhadap Kemampuan
Menulis Paragraf Deskripsi Siswa SMA. Penelitian bertujuan untuk: (1)
Mengka)i kemampuan menggunakan kosakata dan struktur kalimat siswa kelas
X SMA Negen 2 Bantaeng Kabupaten Bantaeng, (2) Mengetahui kemampuan

menulis paragraf deskripsi Bantaeng, dan (3) mengetahui pengaruh

kemampuan menggunakan kosakata dan struktur kalimat terhadap kemampuan




menulis paragraf deskripsi siswa kelas X SMA Negeri 2 Bantaeng Kabupaten
Bantaeng. Data penelitian berupa hasil tes kosakata dan struktur kalimat dalam
bentuk tes menulis kosakata dan struktkur kalimat masing-masing sebanyak 50

siswa kelas X.1 SMA Negeri 288
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Kemampuan belajar siswa ditunjang oleh - a. keadaan guru yang memadai, b.

keadaan siswa vang memadai dan, c. keadaan fasilitas belajar mengajar vang
memadai.

Penelitian kelima dilakukan oleh Sherlina Jamal, 2018 dengan judul
Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Berdasarkan Pengamatan Langsung
Siswa Kelas VIl SMP NEGERI 3 SUNGGUMINASA KABUPATEN GOWA.

Penelitian 1mi bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa kelas VII



SMP Negeri 3 Sungguminasa dalam menulis teks deskripsi berdasarkan

pengamatan langsung menggunakan media lingkungan, dalam hal (1)
mendeskripsikan kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VI SMP

model problem-based learmming pada siswa kelas VII SMP N | Prambanan,
sudah dilaksanakan dan berhasil dengan baik,

B. Pengertian Menulis

Menurut Henry Guntur Tarigan (2008:21), menulis merupakan sustu
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomumikasi secara tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu




kegiatan yang produkuf dan ekspresif. Kegiatan menulis ini, penulis haruslah
terampil memanfaatkan grafolegi. struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan

menulis ini tidak akan dating secara otomatjs, tetapi harus melalui latihan dab

menuntut perhatian langsung, masalah vang memerlukan pemecahan,
pertanyaan yang menuntut jawaban, dan sebagainya) Banyak siswa berpikir
bahwa mercka memiliki banvak kesulitan dalam menulis, karena memiliki
anggapan yang salah tentang proses menulis misalnya, harus berapa lama
dalam menuhis dan semudah apa dalam menulis. Sedangkan menurut Dalman,
menulis merupakan scbuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk
bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau
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menghibur 3Selanjutnya, Akhadiah, dkk mengemukakan bahwa menulis

sebagal suatu kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan tulisan

sebagai medianya 4Hasil dari proses kreatif menulis biasanya disebut dengan

istilah tulisan atau karangan Kedua isi h erse mengacu pada hasil yang
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menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-
orang lain dapat membaca lambing-lambang grafik tersebut kalau mereka
memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Pada prinsipnya fungsi utama dari
tulisan adalah sebagai alat dan komunitas yang tidak langsung Menulis sangat
penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar berpokir. Juga dapat
menolong kita berpikir secara knitis juga dapat memudahkan kita merasakan

dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau presepsi
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kita, memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi, menyusun urutan bagi
pengalaman. Penulis tidak hanya diharuskan memilih suatu pokok pembicaraan

vang cocok dan serasi, tetapi juga harus menentukan siapa pembaca karyanya

belum berpengalaman

a) Memberitahy

b) Meyz

c) Me

d) Meng

Yang dimaksud denga W dan twyan pen
B T o Ny PN
a) Tulisan y: ‘_‘_) : @,

persuasive (Persuasive discouese).

¢) Tulisan yang bertyjuan untuk menghibur atau menyenangkan atau vang
mengandung tujuan estetik disebut tulisan literer (wacana kesastraan atau
literary dicouse).

d) Tulisan yang mengekspresikan peasaan dan emosi yang kuat atau berapi-api
disebut wacana ekspresif (expressive discourse).

Sehubungan dengan “tyuan” penulisan sesuatu tulisan, Hugo Hartig dalam
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Henry Guntur Tarigan, merangkumnya sebagai berikut:
a) Assignment purpose (tujuan penulisan)Penulis menulis sesuatu karena

ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri (misalnya para siswa yang diberi tugas

merangkum buku; sekretans yang ditug Lan membuat laporan atau notulen
rapat).

b) dltruistic purpose (tuj

1
v
= , &.
’, e
. . v
Ery s - ¥
hll N5 LA FelT] w obd 1L

yang bertujuan member informasi atau keterangan/penerangan para pembaca.
¢} Self-expressive purpose (tujuan pemyataan dirijTulisan vang bertujuan

memperkenalkan atau menyatakan dini sang pengarang kepada para pembaca.

) Creative purpose (tujuan kreatf) Tujuan ini erat hubungannya dengan tujuan
pemyataan diri. Tetapi “keinginan kreatif” di sini melebihi pernyataan diri, dan
melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma artistic, atau seni yang
ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artisrik, nilai-
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nilai kesenian.
g) Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah) Dalam tulisan seperti

mi penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Penulis ingin

%*"'f 4’;,/! .
Wiz

pengetahuan, wawasan pengalaman, memberikan aspirasi, maupun hiburan 9

D. Pengertian Teks Deskripsi
Deskripst adalah salah satu bentuk tulisan yang berisi gambaran-gambaran
mengenal suatu kejadian dengan maksud untuk menceritakan daya imajinasi
yang dialami oleh pengarang Menurut Kunjana Rahardi deskripsi yakni

melikusikan atau menggambarkan apasaja yvang dilihat di depan mata

penulisnya. Jadi, tulisan im bersifat loval terhadap fataruang atau tata letak




15

objek yang dituliskan itu.Paragraf deskriptif disebut juga paragral yang

melukiskan (lukisan). Paragraf ini melukiskan apa yang terlihat di depan mata.

Jadi, paragraf ini bersifat tata ruang atau tata letak. Pembicaraannya dapat

desktiptif berurusan dengan_hal-hal {angkap oleh pancaindera.
Sedangkan menurut

1 f‘\ ,,,,,

sebagai "mode persepsi” yang bisa diketahui artinya dengan cara menafsirkan

informasi sensoris guna memberikan gambaran terhadap sesuatu yang akan
ditafsirkan.

E. Ciri-ciri Karangan Deskripsi
Menurut Dalman Karangan deskripsi mempunyai ciri-ciri khas, yaitu sebagai
berikut:
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1. Deskripsi lebih memperlihatkan detail atau perincian tentang objek:
2. Deskripsi bersifat member pengaruh sensivitas dan membentuk imajinasi

F. Jenis-jenis Deskripsi
Menurut Akhadiah (dalam Dalman,2015:96-97) deskripsi mencakup dua jenis,
yaitu:
I. Deskripsi Tempat
Tempat memegang peranan yang sangat penting dalam setiap peristiwa. Tidak
ada peristiwa yang terlepas dari lingkungan dan tempat. Semua kisah akan
selalu mempunyai latar belakang tempat, jalannya sebuah peristiwa akan lebih
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menarik kalau dikaitkan dengan tempat terjadinya peristiwa tersebut.
2. Deskripsi Orang

Ada beberapa cara untuk menggambarkan ate

mendeskripsikan seseorang tokoh yai
a) Penggambaran fisik,

jelasnya tentang kead@an /“ﬁf‘r M”h‘h

ahjktif. . /;gg @P\KA S s‘q‘?

\\\\\“hr//é

mempunyai hubt
gerak bibir, gers

seseorang pada waktu itu.
e) Penggambaran watak seseorang. Aspek perwatakan ini paling sulit
dideskripsikan. Pengarang harus mampu menafsirkan lahir yang terkandung
dibalik fisik manusia. Tetapi, di sini pilalah kekuatan seseorang pengarang.
Dengan  keahlian dan kecermatan yang dimilikinya, ia mampu
mengidentifikasikan unsur-unsur dan kepribadian seseorang tokoh. Kemudian

menampilkan dengan jelas unsur-unsur yang dapat memperlihatkan watak




seseorang.17Di sini penulis mengambil penelitian terhadap tulisan siswa
berdasarkan deskripsi tempat yaitu deskripsi tempat yang terdapat pada video

wisata.

. Langkah-langkah Menyusun Desh

s

menambah pengetahuan, wawasan pengalaman, memberikan aspirasi, maupun
hiburan.19 Dalam menulis yang efektif beberapa yang harus diperhatikan
yaitu:

1. Organisasi

Organisasi merupakan sistematika atau susunan isi yang terdapat dalam suatu

karangan, Perlu adanya susuna yang sesuai dengan ketepatan yang telah dibuat.
Organisasi dalam karangan disesuaikan dengan media yang diberikan.




19

Organisasi mencangkup pendahuluan, isi, dan penutup yang sistematika.
Penilaian terhadap organisasi dilakukan untuk mengetahui apakah karangan
yang dibuat siswa sudah mencangkup ketiga bagian pokok tersebut.

2. Ketepatan kata

kalimat dinyatakan dengan kata benda (misalnya bentuk pe-an, ke-an), maka
ide lain yang sederajat harus dengan kata benda juga. Demikian juga halnya
sebuah ide dalam suatu kalimat dinyatakan dengan kata kerja (misalnya bentuk
me-kan, si-kan), maka ide lainnya yang sederajat harus dinyatakan dengan
jenis kata yang sama. Kesejajaran (paralelisme) akan membantuk member
kejelasan kalimat secara keseluruhan,

Perhatika contoh berikut!
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Ibu menimang mesra si cilik Raminra, menyanyikan lagu, mengajak
berbicara, mengajak bercanda dengan senang hati,Pada kalimat tersebut. ide-

ide yang sederajat dinyatakan dalam bentuk kelompok kata (frase). Kalimat

tersebut memakai kata kerja awalan me</dala, satuan kelompok kata (frase),

engajak bicara, dan

N/g; RO
g /t';‘ 2y

z

pengaturan peminjaman buku.

b) Kegiatannya meliputi membeli buku, membuat katalog, dan mengatur
peminjaman buku.
¢. Kesejajaran Makna
Seperti telah dinyatakan, bentuk dan makna berkaitan erat. Keduanya dapat
diumpamakan sebagai dua sisi dari kepingan vang vang sama. Berikut ini

diuraikan makna yang terkandung dalam satuan fungsional. Satuan fungsional
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adalah unsur kalimat yang berkedudukan sebagai subjek, predikat, objek, dan

sebagainya. Status fungsi itu ditentukan oleh relasi makna antar satuan.

Kalimat (a) berikut ini janggal karena tidak ada kesejajaran subjek dan

predikat dari segi makna.
a) Dia berpukul-pukulan.

,56\,‘ A‘j, M UHA/”W. o

\‘\P‘ ho"‘l,{;

e
ITTELA
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bagaimana antar hubungan antara lambang-lambang itu (pemisahan dan
penggambungannya dalam suatu bahasa). Secara teknis yang dimaksud dengan
ejaan adalah penulisan huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca.2l

Penggunaan ejaan dan tata tulis berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan

Bahasa Indonesia (PUEBI).




H. Pembelajaran Menulis

Belajar dan mengajar merupakan dua istilah dalam dunia pendidikan yang

sangat popular. Kedua istilah itu mengacu kepada suatu proses yang terjadi

tujuan-tujuan yang akan dicapai. Hal ini agar pembahasantidak terlalu luas
sehingga siswa dapat memahami dan menerima pembelajaran menulis dengan
baik.

b) Memilih Prinsip-prinsip Teori

Setelah merumuskan tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya adalah memilih

teori yang akan digunakan. Pemilihan teori yang akan digunakan. Pemilihan




teori ini tentu saja yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

¢) Perencanaan Konten

b \\\\\"'h///

»,§, B “5%
¥ :”,.//. P v
Snlino ST )

Struktur. Sebuah teks ditata sesuai dengan jenisnya. Setiap teks memiliki struktur
yang khas yang membedakan teks yang satudengan teks yang lain. dengan mem
ahami struktur teks akan memudahkan dalam penulisan teks. Mahsun (2014:45)
struktur yang menyusun teks deskipsi menjadi satu keutuhan yaitu: (1) identifikasi
atau gambaran umum, pada bagian identifikasi/gambaran umum/deskripsi umum
dijelaskan tentang definisi/identitas objek yang dideskripsikan. (2) deskripsi

bagian, pada deskripsi bagian, dijelaskan pengklasifikasian objek yang



dideskripsikan. Pengklasifikasian dijelaskan secara lebih rinci deng‘an memberikan

gambaran-gambaran yang jelas. (3) penutup, kesan umum.

J.Kerangka Pikir

keterampilan y

di samping

dﬂ:ll me Yi ‘14 1 X\““'.HI/
dalam sua R '4’

e c‘ 5
E ?::o' /// /

telah dibicarakan, meskipun pemb

sendiri Dalam penelitian ini, penulis ingin menganalisis bagaimana struktur
bahasa pada teks deskripsi kelasVil C. Tujuan dari bagan ini adalah untuk
menggambarkan secara jelas bagaimana kerangka pikir yang digunakan penulis
untuk mengkaji dan memahami permasalahan yang diteliti.
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BAB I

METODE PENELITIAN

yang memerlukan penjelasan. Definisi operasional bersifat spesifik, rinci, tegas
dan pasti yang menggambarkan karakteristik variabel-variabel penelitian dan

‘hal-hal yang dianggap penting.

Definisi operasional variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan menulis teks deskripsi berdasarkan pengamatan langsung siswa
kelas VII SMPN 10 Barru dengan memperhatikan isi, struktur/organisasi teks,

26
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dan mekanik. Sesuai dengan tujuan penelitian, desain penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif. Desain deskriptif kuantitatif adalah rancangan penelitian
yang menggambarkan variabel penelitian dalam bentuk angka-angka atau

d
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‘\\\\
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S

yang terdiri dari 32 siswa.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini adalah tes tertulis yaitu menulis teks deskripsi
berdasarkan pengamatan langsung yang di dalamnya siswa memunculkan isi
teks, struktur/organisasi teks, dan mekanik (instrumen terlampir).

D. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes tertulis.
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan di ruang kelas sebanyak satu kali

pertemuan mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VII SMPN | Barru yang

il

P hS Mehg, 3
/& WhRASs,

v.e;\_‘.t.!".t.;,% J

0

\ )

|
|}

LITIAMD | SR
- V/i‘) NS ~
., &

2 TN

IS | 5

¥ REf] ;\:\ n dilak
ZAA

BN\ a8

menggunakan teknik statistik deskriptif kuantitatif. Adapun langkah-langkah
analisis data sebagai berikut:

(1) membuat daftar skor mentah, setelah pemberian tugas, langkah pertama
dalam melakukan analisis data adalah membuat daftar skor mentah yang
terdiri dari nilai yang ditentukan,
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(2) membuat distribusi frekuensi dari skor mentah.

(3) mencari presentase kemampuan rata-rata siswa, cara mencari nilai rata-rata

didapat dengan menghitung seluruh skor keémudian membagi dengan jumlah
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c. Disampaikan dengan gaya yang
memikat dan dengan

pilihan kata yang menggugah

d. Lebih banyak memaparkan tentang
sesuatu yang dapat

didengar, dilihat, dan dirasakan
sehingga objeknya pada

umumnya benda, alam, wama, dan
manusia, dan

e. Organisasi penyampaiannya lebih
banyak menggunakan

susunan ruang




Tujuan

a. Memberikan perincian atau detail
tentang objek

b. Memberi pengaruh pada sensitivitas
pembaca

¢.

bangun imajinasi
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Penilaian berdasarkan ciri teks deskripsi

Skor Deskriptor Kategori
5 | Apabila hasil tulisan deskripsi siswa memenuhi 5| Sangat Mampu
aspek penilaian
4 | Apabila hasil tulisan deskripsi siswa memenuhi 4 Mampu

aspek penilaian
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3 | Apabila hasil tulisan deskripsi siswa memenuhi 3 | Cukup Mampu
aspek penilaian
2 | Apabila hasil tulisan deskripsi siswa memenuhi 2 Kurang Mampu
aspek penilaian

Apabila hasil tulisan desksi

--------

Penilaian berdasarkan struktur t

Skor | Deskriptor Kategori

5 Apabila hasil tulisan deskripsi siswa memenuhi 4 aspek | Sangat mampu
penilaian

4 Apabila hasil tulisan deskripsi siswa memenuhi 3 aspek | Mampu
penilaian

3 Apabila hasil tulisan deskripsi siswa memenuhi 2 aspek | Cukup mampu
penilaian

2 | Apabila hasil tulisan deskripsi siswa memenuhi 1 aspek | Kurang mampu
penilaian




2

1 Apabila hasil tulisan deskripsi siswa tidak memenuhi satu| Sangat tidak
pun aspek penilaian mampu

menggunakan rumus Djiwandono (1996: sebaga

Jumlah =P1
2
Keterangan:
Jumlah = Jumlah nilai rata-rata
Pl = Penilai | (Peneliti)
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2. Hasil tulisan teks siswa dinilai berdasarkan aspek penilaian tulisan teks
deskripsi yang telah ditentukan, Penskoran kemampuan siswa kelas VIl C
SMPN 10 Barru yaitu dari jmﬂﬂ keseluruhan nilai rata-rata yang

Indeks Penilaian = Nilai
kN = Nilai rata-rata
Skor Maks = Jumlah skor maksimal

Untuk memperoleh gambaran kemampuan menulis teks deskripsi siswa
kelas VII C SMPN 10 Barru, hasil perhitungan rata-rata di atas kemudian
dikualifikasikan dengan parameter penelitian yang dimodifikasi dari Nurgiantoro
(1988:363) berikut:
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A. Hasil Penelitian

1. Analisis Data
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pada tahap pengolaan data. Adapun rincian nilai yang diperleh siswa dari
tes kemampuan menganalisis struktur teks deskripsi dapat dilihat pada
tabel di bawah berikut.




Tabel 1
Pengolaan Data Kemampuan Menganalisis Struktur Teks Deskripsi
Siswa Kelas VII SMPN 10 Barru
ASPEK YANG DINILAI TOTAL
NO NAMA SISWA Ciri | Tujuan | Deskripsi | SKOR
Te eks Teks (NILAI)
I AAP 25 79
2 AC 24 73
3 AMF 74
4 75
5
6 ¢ A v
7 3 0
8
Q
10
11 5
2 \
13 . <
14
15 2 e
16 *
17 S
18 &
19 A P
20 81
21 81
22 NAU 24 26 26 76
23 N 24 23 25 72
24 RAR 26 24 28 78
25 RRA 26 25 26 77
26 SFAA 30 28 29 87
27 SDA 24 28 24 76
28 N 26 28 30 B4
TOTAL T26 TOR 719 2147
RATA-RATA 76,7




Berdasarkan data di atas, pada aspek ciri teks dapat dilihat bobot
rata-rata yang diperoleh siswa kelas VII SMPN 10 Barru adalah 25,9

dengan total bobot 726. Adapun bobot tertinggi adalah 30 dan bobot

terendah 22. Pada aspek tujuan tek§ dapae dilihat bobot rata-rata yang

kemampuan siswa dalam menganalisis struktur bahasa pada teks deskripsi.
Penilaian di ambil dengan cara memberikan tes kepada siswa dengan
mendeskripsikan objek yang dilihat secara langsung. Setelah dilakukan tes
menulis deskripsi, maka diperoleh data terkait kemampuan siswa kelas V11
SMPN 10 Barru dalam menganalisis struktur teks deskripsi. Berikut peneliti

sajikan data nilai kemampuan siswa dalam menganalisis teks deskripsi.




Tabel 2
Hasil Pengumpulan Data Kemampuan Menganalisis Struktur Teks Deskripsi
Siswa Kelas VII SMPN 10 Barru
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TOTAL 2147
RATA-RATA 76.679
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Nilai di atas merupakan hasil dari penjumlahan antara aspek-aspek yang
dinilai. Aspek yang dinilai tersebut meliputi : 1) Ciri Teks : Lebih berupaya

memperlihatkan detail atau perincian tentang objek, Lebih bersifat memberi

NAlg T

1 K.
N ‘A\

) by
e
L 1z,

~..//

argumentasi berisi tentang argumen-argumen yang mendukung pernyataan
penulis, bagian penegasan ulang berisi tentang pengulangan pernyataan
yang digunakan untuk meyakinkan pembaca tentang kebenaran pemyataan

(tesis), terdiri atas deskripsi umum dan deskripsi bagian, dengan total skor

nilai 35. Jadi nilai maksimal yang di peroleh siswa adalah 100.




Tabel 3
Frekuensi Hasil Pengumpulan Data Kemampuan Menganalisis Struktur
Teks Deskripsi
Siswa Kelas VII SMPN 10 Barru

FREKUENSI | PERSENTASE

D
\\\‘\ﬂh,///

S) ||/ \\\ N5 Y oy

\/ Sz Z
—— )

\ , = \ °®

menganalisis struktur teks deskripsi sebanyak 8 orang dengan pemerolehan
persentase 28,6%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menganalisis struktur teks deskripsi oleh siswa kelas VII SMPN 10 Barru

termasuk kedalam kategori mampu.
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B. PEMBAHASAN
Penelitian ini, menganalisis kemampuan siswa dalam menentukan
struktur teks deskripsi. Penilaian yang diberikan sesuai dari beberapa Aspek

vang meliputi : 1) Ciri Teks : Lebihderupaya memperlihatkan detail atau

perincian tentang objek, Le

------

pernyataan pendapat (tesis) berisi tentang
penulis teks, bagian argumentasi berisi tentang argumen-argumen vyang
mendukung pernyataan penulis, bagian penegasan ulang berisi tentang
pengulangan pemyataan yang digunakan untuk meyakinkan pembaca tentang
kebenaran pemyataan (tesis). terdiri atas deskripsi umum dan deskripsi

bagian, dengan total skor nilai 35. Jadi nilai maksimal yang di peroleh siswa

adalah 100Menulis digunakan oleh penulis untuk menuangkan ide-ide mereka
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menjadi kata-kata, schingga mercka dapat menyampaikan ide-ide mereka
kepada orang lain, Dalman mengungkapkan,8dalam komunikasi tulis paling
tidak terdapat empat unsur yang terlibat, yaitu: (1) penulis sebagai

penyampaian pesan (penulis), (2) ./ isan, (3) saluran atau media
berupa tulisan, dan (4) \ yang efektif
mencangkup bﬂbﬂ' Ab l IUHAM

wh 84 v 4@’ \

\\\ ‘l,b ,/4 v

mata. Jadi, paragraf ini bersifat tata ruang atau tata letak. Pembicaraannya
dapat berurutan dari atas ke bawah atau dari kiri ke kanan. Dengan kata lain,
desktiptif’ berurusan dengan hal-hal kecil vang tertangkap oleh pancaindera.
Sedangkan menurut Mahsun, teks deskripsi adalah teks yvang memiliki wjuan
sosial untuk menggambarkan suatu objek atau benda secara individual

berdasarkan ciri fisiknya.
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Organisasi Teks Deskripsi Tata organisasi teks, yaitu cara teks
disusun Struktur. Sebuah teks ditata sesuai dengan jenisnya. Setiap teks

memiliki struktur yang khas yang membedakan teks yang satudengan teks

vang lain, dengan mem ahami /_A memudahkan dalam
ayusun teks deskipsi

yang dikemukakan oleh Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas,
2006™:57). Dengan demikian, kemampuan menganalisis struktur teks
deskripsi oleh siswa kelas VII SMPN 10 Barru termasuk dalam kategori
mampu yaitu nilai rentang 75-84 dengan persentase 71.4% serta kategori
cukup dengan rentang nilai 60-74 dengan persentase 28.6%. Hal ini

diketahui setelah dilakukan perhitungan nilai rata-rata siswa kelas VII

SMPN 10 Barru yang ditetapkan sebagai sampel penelitian, Dengan kata




lain, siswa telah mampu menganalisis struktur teks deskripsi dengan

pemerolehan nilai rata-rata 76,7,

Jika dilihat dari nilai rata-rata siswa menganalisis strtuktur teks

dalam menganalisis struktur teks deskripsi sesuai ketiga aspek tersebut
kategori mampu. Dalam hal ini, aspek ciri teks siswa sudah mampu
menentukan ciri teks yang di analisisnya. Pada aspek tujuan teks siswa
juga sudah mampu menentukan tujuan teks deskripsi. Serta aspek
deskripsi siswa juga sudah mampu menentukannya.

Sejalan dengan hasil penelitian ini, pada penelitian sebelumnya oleh

Nurfatimah yang meneliti dengan judul Kemampuan Menulis Teks
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Deskripsi Siswa Kelas VII E SMPN 11 Kota Jambi Tahun Ajaran

2016/2017 Metode Deskriptif dengan Pendekatan Kuantitatif. Pada

penelitian yang dilakukan oleh Nurfatimah ini berfokus pada pengukuran

dalam menganalisis kemampuan siswa menulis teks deskripsi melainkan
beberapa jenis paragraf juga menilai kemampuan siswa. Pada penelitian
ini, peneliti mengkaji kemampuan siswa dalam menganalisis struktur teks

deskripsi. Sehingga. peneliti memperoleh hasil analisis pengolahan data

siswa dalam kategori cukup.




A.  Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang didapatkan dari

penelitian ini, maka penulis mengajukan saran yaknil:

1. Guru diharapkan mampu menjadikan kemampuan menganalisis struktur
teks deskripsi siswa sebagai jalan untuk mengembangkan kemampuan

siswa dalam menulis teks deskripsi.

46
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Penelitian ini memiliki begitu banyak kekurangan dan keterbatasan
dalam berbagai aspek. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya yang ingin
melakukan penelitian tentang kemampuan menganalisis siswa baik dari

segi jenis teks lainnya.
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DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

MNama | UPTD SMP NEGERI 10 BARRL
NPSN : | 40302170
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4 Keadaan siswa

Tingkat Jumlah siswa
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Total
PNS 33

Honor 26




6 Keadaan Sarana dan Prasarana UPTD SMPN 10 Barru

Ruang Kelas

Kondisi Jumlah

Total

Baik

Rusak Ri

[ 4
@ A <
O
X>
Laboratori
Total <
IPS 4
A 9

IPA 0
Bahasa 1 0 0 0
Komputer 0 0 0 0
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Surat izin penelitian
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Tugas siswa
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